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Abstract The purpose of this study was to examine the factors that can influence
accounting students' interest in choosing a career as a public accountant with
research variables of Artificial Intelligence knowledge, self-efficacy and parental
influence with motivation as a moderating variable. The population in this study
were all students studying Accounting. Sampling in this study used a simple
random sampling method. The number of samples used was calculated using the
Slovin formula with the number of samples used being 135 students. The data
analysis technique in this study was using PLS (Partial Least Square). The results
of the analysis of this study prove that the variables of artificial intelligence
knowledge, self-efficacy and parental influence have a positive and significant
effect on students' interest in choosing a career as a public accountant, then
motivation is able to moderate or strengthen the influence of artificial intelligence
knowledge, self-efficacy and parental influence on Accounting Study Program
Students' Interest in Choosing a Career as a Public Accountant.
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PENDAHULUAN

Profesi akuntan publik memiliki peran yang sangat penting dalam menjamin transparansi
dan kredibilitas laporan keuangan bagi sebuag perusahaan. Namun hingga tahun 2025, Indonesia
masih menghadapi permasalahan keterbatasan dalam jumlah akuntan publik dibandingkan
dengan kebutuhan jasa audit. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menyatakan jika jumlah
akuntan publik aktif yang ada di Indonesia belum sebanding dengan jumlah entitas usaha yang
membutuhkan jasa audit, sementara jumlah badan usaha di Indonesia yang terus meningkat. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan jika jumlah unit usaha yang ada di Indonesia telah
mencapai lebih dari 65juta unit di tahun 2024, dimana sebagian di antaranya membutuhkan

laporan keuangan yang baik, andal dan diaudit.
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Kesenjangan tersebut salah satunya dikarenakan oleh rendahnya minat mahasiswa
akuntansi dalam memilih karir mereka sebagai akuntan publik. Pemilihan karir mahasiswa
dipengaruhi oleh berbagai faktor, bisadari faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor
utama yang berkembang di era digital adalah pemanfaatan kecerdasan buatan atau Artificial
Intelligence (Al) dalam bidang akuntansi dan audit. Artificial Intelligence telah digunakan dalam
proses otomatisasi pencatatan transaksi, analisis data keuangan, dan audit yang dibantu teknologi.
Meskipun meningkatkan efisiensi, perkembangan AI juga dapat memunculkan kekhawatiran
bahwa ada kemungkinan jika peran akuntan dapat tergantikan oleh teknologi, sehingga
memengaruhi persepsi dan minat mahasiswa terhadap profesi akuntan publik !

Selain faktor teknologi, faktor psikologis seperti self-efficacy turut memengaruhi pemilihan
karir. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi
tuntutan pekerjaan. Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki kepercayaan diri
yang lebih baik untuk menghadapi tantangan profesi akuntan publik yang kompleks. Di sisi lain,
faktor eksternal berupa parental influence juga berperan penting dalam membentuk keputusan
karir mahasiswa, khususnya dalam konteks budaya Indonesia yang menempatkan keluarga
sebagai referensi utama dalam pengambilan keputusan karir

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengetahuan Artificial Intelligence berpengaruh
terhadap minat pemilihan karir mahasiswa akuntansi .Penelitian lain juga menemukan bahwa self-
efficacy dan parental influence memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan karir mahasiswa
.Selain itu, motivasi karir terbukti berperan penting dalam memperkuat pengaruh berbagai faktor
tersebut terhadap pemilihan karir profesional>. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan
motivasi sebagai variabel moderasi. Motivasi dipandang sebagai dorongan internal yang
menentukan seberapa kuat pengaruh pengetahuan Al, self-efficacy, dan parental influence
terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan publik. Mahasiswa dengan
motivasi tinggi cenderung mampu memaksimalkan kemampuan diri, menerima tantangan
teknologi, serta menginternalisasi dukungan lingkungan dalam pengambilan keputusan 2.

Meskipun sejumlah penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan

karir di bidang akuntansi, kajian yang mengintegrasikan pengetahuan Artificial Intelligence, self-

! M. F. Triatmaja, “Dampak Artificial intelligence (Ai) Pada Profesi Akuntan,” Seminar Nasional Dan The 6th
Call For Syariah Paper (SANCALL) (2019): 1007-1019.

2R. M. Ryan dan E. L. Deci, Intrinsic and Extrinsic Motivation (New York: Routledge, 2020).

® Omika dan Yasa, “Motivasi, Gender, Self Efficacy Dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat
Mahasiswa Untuk Mengikuti Ujian Cpa Test Center Di Undiknas Denpasar,” Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis 5, no.
1 (2020).
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efficacy, dan parental influence dengan motivasi sebagai variabel pemoderasi masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan Artificial
Intelligence, self-efficacy, dan parental influence terhadap pemilihan karir menjadi akuntan publik
dengan motivasi sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris bagi pengembangan literatur akuntansi keperilakuan serta menjadi masukan
bagi institusi pendidikan dan organisasi profesi dalam meningkatkan minat mahasiswa terhadap

profesi akuntan publik di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus intrinsik yang
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif
yang bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh pengetahuan Artificial Intelligence (Al),
self-efficacy, parental influence, motivasi, terhadap minat mahasiswa pada pemilihan karir. Lokasi
penelitian ini yaitu pada mahasiswa jurusan akuntansi. Alasan penelitian dilakukan pada
mahasiswa akuntansi dikarenakan kesesuaian topik penelitian. Objek penelitian ini merupakan
minat mahasiswa dalam Pemilihan Karir menjadi seorang Akuntan Publik yang dijelaskan dengan
variable. populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang masih aktif menempuh
pendidikan Program Studi Akuntansi yang berjumlah 204 mahasiswa semester akhir. Alasan
peneliti menggunakan populasi ini karena mahasiswa aktif program studi Akuntansi pada
semester dikarenakan setelah menyelesaikan studinya tentu telah memiliki rencana pemilihan
karir dan cenderung dalam pemilihan karir tersebut akan ada pengaruh dari orang tua (parental
influence). Berdasarkan perhitungan rumus slovin maka jumlah sampel yang dalam penelitian ini
adalah 135 mahasiswa. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan instrumen penelitian
berupa kuesioner. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan PLS (Partial Least

Square).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah disebar dapat dilihat bahwa mahasiswa Program
studi Akuntansi yang menjadi responden didominasi oleh perempuan (68,9%). Dilihat dari umur
responden didominasi pada umur 22 tahun dengan persentase 83%. Responden dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Prodi akuntansi yang saat ini sedang memasuki akhir semester. Artinya

pada semester ini mahasiswa tersebut sedang mempersiapkan penyelesaian studinya serta bersiap
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dalam pemilihan karir setelah lulus kuliah. Pengujian hipotesis menggunakan path analisys
(analisis jalur) dengan memakai SEM Smart PLS. Hasil analisis bootstrapping penelitian dengan

memakai analisis Partial Least Square (PLS) ini dapat dilihat dalam Gambar 1 berikut.
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Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai T-Statistics dan nilai P-
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Values. Hipotesis penelitian dinyatakan dapat diterima apabila nilai-nilai t-statistik lebih besar
dari 1,96 dan nilai P-Values < 0,05. Pengujian hipotesis Motivasi dalam memoderasi pengaruh
pengetahuan Artificial Intelligence pada Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam
Pemilihan Karir menjadi Akuntan Publik. Pengujian hipotesis pada pengaruh variabel interaksi
pengetahuan Artificial Intelligence dengan Motivasi (X1.Z1) terhadap minat mahasiswa pada
pemilihan karir menghasilkan nilai koefisien korelasi (Original Sample) yaitu sebesar 0,259. Nilai t
Statistics didapat sebesar 4,325 (> t-kritis 1,96) dengan p value 0,000<0,050, maka pengaruh
variabel interaksi pengetahuan Artificial Intelligence dengan Motivasi (X1.Z1) terhadap minat
mahasiswa dalam pemilihan karir adalah signifikan. Dengan demikian, maka hipotesis 4 (H4)
yang menyatakan bahwa Motivasi mampu memoderasi pengaruh pengetahuan Artificial
Intelligence terhadap minat mahasiswa dalam pemilihan karir diterima.

Hasil analisis menunjukkan (1 positif signifikan dan 3 positif signifikan, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel motivasi sebagai variabel moderasi semu (Quasi Moderasi). Quasi
moderasi adalah variabel yang memoderasi hubungan antara variabel prediktor (pengetahuan
Artificial Intelligence) dan variabel tergantung (minat pemilihan karir) di mana variabel moderasi
semu berinteraksi dengan variabel prediktor sekaligus menjadi variabel prediktor. Berdasarkan
hasil ini maka diketahui bahwa Motivasi dapat memperkuat pengaruh pengetahuan Artificial
Intelligence terhadap minat mahasiswa dalam pemilihan karir. Artinya hipotesis yang
menyatakan bahwa, Motivasi mampu memperkuat pengaruh pengetahuan Artificial Intelligence
pada Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam Pemilihan Karir menjadi Akuntan Publik
dapat terbukti.

Pengujian hipotesis Motivasi dalam memoderasi pengaruh self- eficacy pada Minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam Pemilihan Karir menjadi Akuntan Publik. Pengujian
hipotesis pada pengaruh variabel interaksi self- eficacy dengan Motivasi (X2.Z1) terhadap minat
mahasiswa dalam pemilihan karir mendapatkan nilai koefisien korelasi (Original Sample) yaitu
sebesar 0,209. Nilai t Statistics didapat sebesar 4,121 (> t-kritis 1,96) dengan p value 0,001<0,050,
maka pengaruh variabel interaksi self- eficacy dengan Motivasi (X2.Z1) terhadap minat mahasiswa
dalam pemilihan karir adalah signifikan. Dengan demikian, maka hipotesis 5 (H5) yang
menyatakan bahwa Motivasi mampu memoderasi pengaruh self- eficacy terhadap minat
mahasiswa dalam pemilihan karir diterima. Hasil analisis menunjukkan 31 positif signifikan dan

3 positif signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi sebagai variabel moderasi
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semu (Quasi Moderasi). Quasi moderasi adalah variabel yang memoderasi hubungan antara
variabel prediktor (Self eficacy) dan variabel tergantung (minat pemilihan karir) di mana variabel
moderasi semu berinteraksi dengan variabel prediktor sekaligus menjadi variabel prediktor.

Berdasarkan hasil ini maka diketahui bahwa Motivasi sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat pengaruh self- eficacy terhadap minat mahasiswa dalam pemilihan karir. Artinya
hipotesis yang menyatakan bahwa, Motivasi mampu memperkuat pengaruh self- eficacy pada
Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam Pemilihan Karir menjadi Akuntan Publik dapat
terbukti.

Pengujian hipotesis Motivasi dalam memoderasi pengaruh parental influence pada Minat
Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam Pemilihan Karir menjadi Akuntan Publik. Pengujian
hipotesis pada pengaruh variabel interaksi parental influence dengan Motivasi (X3.Z1) terhadap
minat mahasiswa dalam pemilihan karir menghasilkan nilai koefisien korelasi (Original Sample)
sebesar 0,298. Nilai t Statistics didapat sebesar 4,928 (> t-kritis 1,96) dengan p value 0,000<0,050,
maka pengaruh variabel interaksi parental influence dengan Motivasi (X3.Z1) terhadap minat
mahasiswa dalam pemilihan karir adalah signifikan. Dengan demikian, maka hipotesis 6 (H6)
yang menyatakan bahwa Motivasi mampu memoderasi pengaruh parental influence terhadap
minat mahasiswa dalam pemilihan karir diterima. Hasil analisis menunjukkan {1 positif
signifikan dan 3 positif signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi sebagai
variabel moderasi semu (Quasi Moderasi). Quasi moderasi merupakan variabel yang memoderasi
hubungan antara variabel prediktor (parental influence) dan variabel tergantung (minat pemilihan
karir) di mana variabel moderasi semu berinteraksi dengan variabel prediktor sekaligus menjadi
variabel prediktor. Berdasarkan hasil ini maka diketahui bahwa variabel Motivasi sebagai variabel
moderasi dapat memperkuat pengaruh parental influence terhadap minat mahasiswa dalam
pemilihan Kkarir. Artinya hipotesis yang menyatakan bahwa, Motivasi mampu memperkuat
pengaruh parental influence pada Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam Pemilihan
Karir menjadi Akuntan Publik dapat terbukti.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan Artificial Intelligence berpengaruh positif
dan signifikan pada minat mahasiswa dalam pemilihan karir (H1 diterima). Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi pengetahuan mahasiswa pada manfaat Artificial Intelligence (AI) maka akan
semakin tinggi keinginan mahasiswa dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik. Begitu juga

sebaliknya semakin rendah pengetahuan mahasiswa pada manfaat Artificial Intelligence (Al)
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maka akan semakin rendah pula keinginan mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan
publik.

Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa kontrol perilaku yang dipersepsikan
merupakan persepsi seseorang terhadap faktor-faktor yang memudahkan atau menghambat
dalam melakukan perilaku. Kontrol perilaku yang dipersepsikan dipengaruhi oleh control belief
atau ada tidaknya faktor yang memudahkan atau menghambat pencapaian perilaku seseorang.
Kontrol perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengetahuan pada manfaat Artificial
Intelligence (Al). Kontrol perilaku mampu mempengaruhi niat seseorang berperilaku, yang berarti
apabila teknologi Artificial Intelligence (Al) menjadi faktor yang memudahkan mahasiswa dalam
bekerja maka akan semakin meningkatkan pula minat mahasiswa dalam Pemilihan Karir menjadi
Akuntan Publik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Luvena (2020) yang
membuktikan bahwa adanya pengaruh pengetahuan Artificial Intelligence (Al) pada persepsi
keberlanjutan profesi akuntan publik. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Guan et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan Artificial Intelligence (Al) mempengaruhi
pengembangan karir mahasiswa. Artificial Intelligence (Al) mempengaruhi profesi-profesi yang ada
di dunia salah satunya adalah profesi akuntansi publik. Dalam salah satu sisi Artificial Intelligence
(AI) dapat menggantikan pekerjaan akuntan publik, namun juga dapat membantu pekerjaan
akuntan publik menjadi lebih mudah. Oleh karena itu semakin tinggi pengetahuan mahasiswa
pada manfaat Artificial Intelligence (Al) maka akan semakin tinggi keinginan mahasiswa dalam
memilih karir sebagai akuntan publik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa self-eficacy berpengaruh positif dan signifikan pada minat
mahasiswa dalam pemilihan karir (H2 diterima). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi self-eficacy
mahasiswa dalam minat karir akuntan publik, maka akan semakin tinggi keinginan mahasiswa
dalam memilih karir sebagai akuntan publik. Begitu juga sebaliknya semakin rendah self-eficacy
mahasiswa dalam minat karir akuntan publik, maka keinginan mahasiswa dalam memilih karir
sebagai akuntan publik semakin menurun.

Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen
(1991), yang menyatakan bahwa sikap terhadap suatu perilaku merupakan determinan utama
dalam pembentukan niat (intention), khususnya pada komponen perceived behavioral control, di
mana self-efficacy berperan dalam membentuk keyakinan mahasiswa bahwa mereka mampu

menjalani proses pendidikan, sertifikasi, dan tekanan kerja sebagai akuntan publik. Semakin tinggi
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persepsi kontrol tersebut, semakin kuat niat mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan
publik. Hal ini didukung oleh penelitian Omika dan Yasa (2020)* serta Suriani (2021)° juga
menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap minat berkarir mahasiswa pada
bidang profesional, termasuk akuntansi dan lembaga keuangan. Selanjutnya, penelitian Putri dan
Yuniarta (2022)° menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi dengan tingkat kepercayaan diri yang
tinggi lebih siap menghadapi tantangan profesi akuntan publik, sehingga memiliki minat karir
yang lebih kuat. Penelitian terbaru oleh Kusumawardani, Setiawan, dan Pratama (2024)
memperkuat hasil ini dengan menyimpulkan bahwa self-efficacy merupakan salah satu prediktor
utama minat karir mahasiswa akuntansi di era digital, di mana tuntutan kompetensi semakin
meningkat seiring dengan perkembangan teknologi dan Artificial Intelligence. Mahasiswa yang
memiliki keyakinan terhadap kemampuan adaptasi dan pembelajaran berkelanjutan cenderung
tidak melihat profesi akuntan publik sebagai ancaman, melainkan sebagai peluang karir yang
menjanjikan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa self-efficacy merupakan
faktor penting dalam membentuk minat mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan publik.
Peningkatan self-efficacy melalui penguatan kompetensi akademik, pengalaman praktik, serta
pembekalan soft skills menjadi strategi penting bagi perguruan tinggi dalam mendorong minat
mahasiswa terhadap profesi akuntan publik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa parental influence berpengaruh positif dan signifikan
pada minat mahasiswa dalam pemilihan karir (H3 diterima). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
pengaruh orang tua (parental influence) dalam mendukung mahasiswa untuk berkarir sebagai
akuntan publik, maka keinginan mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan publik akan
semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin rendah pengaruh orang tua (parental influence)
dalam mendukung mahasiswa untuk berkarir sebagai akuntan publik, maka keinginan mahasiswa
dalam memilih karir sebagai akuntan publik akan semakin menurun.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Suriani (2021) yang menemukan bahwa

norma subjektif, khususnya dukungan orang tua, berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa

* Omika dan Yasa, “Motivasi, Gender, Self Efficacy Dan Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat
Mabhasiswa Untuk Mengikuti Ujian Cpa Test Center Di Undiknas Denpasar,” Jurnal Iimiah Akuntansi dan Bisnis 5, no.
1 (2020).

® Y. Suriani, “Faktor Determinan Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir Pada Lembaga Keuangan Syariah
dengan Self Efficacy sebagai Moderasi,” Jurnal UIN Alauddin Makassar 4, no. 1 (2021): 6.

®N.P. Putri, G. A. Yuniarta, dan M. A. Wahyuni, ‘“Parental influence dan pemilihan karir akuntan publik,”
Jurnal Akuntansi Multiparadigma 13, no. 2 (2022): 210-224.
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akuntansi dalam memilih karir sebagai akuntan publik. Penelitian Putri, Yuniarta, dan Wahyuni ”
juga membuktikan bahwa mahasiswa yang mendapatkan dukungan keluarga cenderung memiliki
intensi karir yang lebih kuat pada profesi akuntan publik dibandingkan mahasiswa yang kurang
memperoleh dukungan orang tua. Penelitian terbaru oleh Kusumawardani dan Setiawan (2023)®
menunjukkan bahwa parental influence menjadi faktor signifikan dalam pengambilan keputusan
karir mahasiswa akuntansi di era digital, di mana profesi akuntan publik sering dipersepsikan
memiliki tuntutan kerja yang tinggi. Dukungan orang tua berperan dalam membentuk persepsi
positif mahasiswa terhadap stabilitas dan prestise profesi tersebut. Selanjutnya, penelitian Pradana
dan Astika (2024) menemukan bahwa pengaruh orang tua berkontribusi secara signifikan
terhadap minat mahasiswa memilih karir profesional, terutama ketika orang tua memiliki latar
belakang pendidikan atau pengalaman di bidang ekonomi dan bisnis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi mampu memperkuat pengaruh pengetahuan
Artificial Intelligence pada Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam Pemilihan Karir
menjadi Akuntan Publik (H4 diterima). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pengetahuan
mahasiswa pada manfaat Artificial Intelligence (Al), diperkuat dengan motivasi mahasiswa yang
tinggi maka akan menyebabkan keinginan mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan
publik semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin rendah pengetahuan mahasiswa pada
manfaat Artificial Intelligence (Al), diperkuat dengan motivasi mahasiswa yang rendah maka akan
menyebabkan keinginan mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan publik semakin
menurun.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Luvena yang membuktikan bahwa terdapat
pengaruh pengetahuan Artificial Intelligence (Al) terhadap persepsi keberlanjutan profesi akuntan
publik. Selanjutnya pengaruh pengetahuan Artificial Intelligence (AI) akan semakin meningkatkan
keputusan pemilihan karir mahasiswa pada profesi akuntan. Mahasiswa yang memiliki motivasi
intrinsik tinggi akan memandang Al sebagai peluang untuk meningkatkan profesionalisme dan
daya saing akuntan publik, sehingga pengetahuan Al yang dimiliki dapat diinternalisasi menjadi
minat karir. Penelitian Suryanto dan Nugroho (2023)° serta Putri dan Setiawan mendukung

temuan ini dengan menunjukkan bahwa pengaruh literasi teknologi dan Al terhadap minat karir

"N. P. Putri, G. A. Yuniarta, dan M. A. Wahyuni, “Parental influence dan pemilihan karir akuntan publik,”
Jurnal Akuntansi Multiparadigma 13, no. 2 (2022): 210-224.
® D. Kusumawardani dan P. E. Setiawan, “Faktor sosial dalam pemilihan karir mahasiswa akuntansi,” Jurnal
Akuntansi dan Keuangan Indonesia 20, no. 1 (2023): 45-60.
° T. Suryanto dan A. Nugroho, “Artificial intelligence adoption in accounting education,” Asian Journal of
Accounting Research 8, no. 2 (2023): 145-160.
1585



Al Mikraj — Jurnal Studi Islam dan Humaniora

mahasiswa akuntansi menjadi lebih kuat ketika dimoderasi oleh motivasi belajar dan motivasi
berprestasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi mampu memperkuat pengaruh self-efficacy pada
Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam Pemilihan Karir menjadi Akuntan Publik (H5
diterima). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi self-efficacy mahasiswa dalam memilih karir
akuntan publik, diperkuat dengan motivasi mahasiswa yang tinggi maka akan menyebabkan
keinginan mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan publik semakin tinggi. Begitu juga
sebaliknya semakin rendah self-efficacy mahasiswa dalam memilih karir akuntan publik, diperkuat
dengan motivasi mahasiswa yang rendah maka akan menyebabkan keinginan mahasiswa dalam
memilih karir sebagai akuntan publik semakin menurun.

Motivasi berfungsi sebagai energi pendorong yang mengoptimalkan kepercayaan diri
mahasiswa dalam mengatasi tantangan profesi. Secara empiris, penelitian Omika dan Yasa (2020),
Suriani (2021), serta penelitian terbaru oleh Kusumawardani et al. (2024) membuktikan bahwa
pengaruh self-efficacy terhadap minat karir mahasiswa akuntansi menjadi lebih signifikan ketika
mahasiswa memiliki motivasi karir yang tinggi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi mampu memperkuat pengaruh parental
influence pada Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam Pemilihan Karir menjadi
Akuntan Publik (H6 diterima). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pengaruh orang tua (parental
influence) dalam mendukung mahasiswa berkarir sebagai akuntan publik, diperkuat dengan
motivasi mahasiswa yang tinggi maka akan menyebabkan keinginan mahasiswa dalam memilih
karir sebagai akuntan publik semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin rendah argument
atau pengaruh orang tua (parental influence) dalam mendukung mahasiswa untuk berkarir
sebagai akuntan publik, diperkuat dengan motivasi mahasiswa yang rendah maka akan
menyebabkan keinginan mahasiswa dalam memilih karir sebagai akuntan publik semakin
menurun.

Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), khususnya pada
interaksi antara norma subjektif dan faktor internal individu. Motivasi berperan sebagai
mekanisme internal yang menentukan sejauh mana norma subjektif, seperti parental influence,
dapat diinternalisasi menjadi niat berperilaku. Selain itu, Social Cognitive Career Theory (SCCT) juga

menjelaskan bahwa dukungan lingkungan, termasuk keluarga, akan lebih berpengaruh terhadap

%1cek Ajzen, “The Theory of Planned Behavior,” Organizational Behavior and Human Decision Processes 50
(1991): 179-211.
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minat karir ketika individu memiliki dorongan internal yang kuat (Lent et al., 1994). Penelitian
Putri et al. (2022)"!, Suriani (2021)'?, serta penelitian terbaru oleh Pradana dan Astika (2024)
mendukung hasil ini dengan menunjukkan bahwa motivasi memperkuat pengaruh dukungan
orang tua terhadap keputusan karir mahasiswa akuntansi'®
SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan Artificial Intelligence (Al), self-efficacy, dan parental influence masing-masing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam memilih karir sebagai
akuntan publik, sehingga seluruh hipotesis langsung (H1, H2, dan H3) diterima, yang
menunjukkan bahwa pemahaman AI, kepercayaan diri, serta dukungan orang tua berperan
penting dalam membentuk minat karir mahasiswa. Selain itu, motivasi terbukti mampu
memperkuat hubungan antara pengetahuan Al, self-efficacy, dan parental influence dengan minat
mahasiswa dalam pemilihan karir sebagai akuntan publik (H4, H5, dan H6 diterima), yang
mengindikasikan bahwa pengaruh ketiga faktor tersebut akan semakin kuat apabila mahasiswa

memiliki tingkat motivasi yang tinggi.
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